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ANALISIS STABILITAS LERENG TERASERING DENGAN METODE BISHOP DAN 
METODE ELEMEN HINGGA 
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Kawasan Kantor Pemerintah daerah Seluma, Talang Saling, Kabupaten Seluma sebagai studi kasus pada 
penelitian ini merupakan kawasan perkantoran dan jalan perlintasan kendaraan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis stabilitas lereng modifikasi dalam beberapa variasi dengan menggunakan Metode Bishop dan 
Metode Elemen Hingga, sehingga diketahui faktor aman (FK) dan jenis tanah pada lereng dikawasan Kantor 
Pemerintah daerah Seluma, Talang Saling, Kabupaten Seluma. Penelitian dimulai dengan  melakukan uji 
sifat fisis dan mekanik tanah, kemudian dilakukan analisis stabilitas lereng dengan program komputer untuk 
mengetahui FK. Perhitungan analisis stabilitas lereng menggunakan program berbasis LEM dengan 
pengaruh air pori mendapatkan hasil pada lereng 1 asli, FK = 0,60, kemiringan aman, FK = 1,65, terasering 
trap 2, FK = 1,51 dan terasering trap 3, FK = 1,25. Lereng 2 kemiringan asli, FK = 0,51, kemiringan aman, 
FK = 1,50, terasering trap 2, FK = 1,61 dan terasering trap 3, FK = 1,31. Lereng 3 kemiringan asli, FK = 0,41, 
kemiringan aman, FK = 1,6, terasering trap 2, FK = 1,98 dan terasering trap 3, FK = 1,5. Perhitungan analisis 
stabilitas lereng menggunakan program berbasis FEM dengan pengaruh air pori mendapatkan hasil pada 
lereng 1 kemiringan asli, FK = 0,64, kemiringan aman, FK = 1,64, terasering trap 2, FK = 1,00 dan terasering 
trap 3, FK = 0,97. Lereng 2 kemiringan asli, FK = 0,55, kemiringan aman, FK = 1,51, terasering trap 2, FK = 
0,84  dan terasering trap 3, FK = 1,00. Lereng 3 kemiringan asli, FK = 0,44, kemiringan aman, FK = 1,51, 
terasering trap 2, FK = 1,00 dan terasering trap 3, FK = 0,95. Jadi, lereng kemiringan aman adalah lereng 
dengan FK=1,5 dan merupakan modifikasi lereng yang paling efisien. 
 





The Seluma Regional Government Office area, Talang Saling, Seluma District as a case study in this study is 
an office area and a vehicle crossing road. This study aims to analyze modified slope stability in several 
variations using the Bishop Method and the Finite Element Method, so that it is known that the safe factor 
(FK) and soil type on the slopes in the Seluma Regional Government Office, Talang Saling, Seluma District. 
The study began by carrying out a physical and mechanical property test, then performed slope stability 
analysis with a computer program to find out the FK. Calculation of slope stability analysis using a LEM-
based program with the effect of pore water obtained results on the original slope 1, FK = 0.60, safe slope, 
FK = 1.65, 2 stair terraces, FK = 1.51 and 3 stair terraces, FK = 1.25. The original slope 2, FK = 0.51, safe 
slope, FK = 1.50, 2 stair terraces, FK = 1.61 and 3 stair terraces, FK = 1.31. The original slope 3, FK = 
0.41, safe slope, FK = 1.6, 2 stair terraces, FK = 1.98 and 3 stair terraces, FK = 1.5. Calculation of slope 
stability analysis using FEM-based programs with the influence of pore water results on the original slope 1, 
FK = 0.64, safe slope, FK = 1.64, 2 stair terraces, FK = 1.00 and 3 stair terraces, FK = 0.97. The original 
slope 2, FK = 0.55, safe slope, FK = 1.51, 2 stair terraces, FK = 0.84 and 3 stair terraces, FK = 1.00. The 
original slope 3, FK = 0.44, safe slope, FK = 1.51, 2 stair terraces, FK = 1.00 and 3 stair terraces, FK = 
0.95. So, the safe slope is the slope with FK = 1.5 and is the most efficient slope modification. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Seluma merupakan salah satu daerah di Provinsi Bengkulu yang memiliki topografi 
tidak rata yang terletak pada ketinggian 0 > 1.000 meter dari permukaan laut. Penentuan lokasi 
kawasan Kantor Pemerintah daerah Seluma, Talang Saling, Kabupaten Seluma sebagai studi 
kasus pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh kawasan Kantor Pemerintah daerah Seluma, 
Talang Saling, Kabupaten Seluma merupakan kawasan perkantoran dan jalan perlintasan 
kendaraan yang akan terus berkembang yang mana bisa saja terjadi longsor dikemudian hari. 
Topografinya bervariasi mulai dari tepi pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi yang 
membentuk lereng (Hardyanto, 2014). 
Lereng adalah suatu permukaan tanah yang miring dan membentuk sudut tertentu terhadap 
suatu bidang horizontal dan tidak terlindungi. Lereng dapat terjadi secara alami maupun sengaja 
dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu. Lereng merupakan suatu kondisi topografi yang 
banyak dijumpai pada berbagai pekerjaan konstruksi sipil. Lereng yang tidak stabil sangatlah 
berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya, oleh sebab itu analisis stabilitas lereng sangat 
diperlukan. Ukuran kestabilan lereng diketahui dengan menghitung besarnya faktor keamanan. 
Analisis stabilitas lereng sangat diperlukan untuk mengetahui besarnya faktor keamanan (FK). 
Optimasi lereng memiliki peranan yang penting dalam perencanaan rekayasa sipil. Analisa 
stabilitas lereng yang berada pada kawasan Kantor Pemerintah daerah Seluma, Talang Saling, 
Kabupaten Seluma ini dihitung menggunakan Metode Bishop dan Metode Elemen Hingga 
dengan mengubah bentuk lereng terasering dengan program komputer. Perhitungan dengan 
menggunakan Metode ini berupa program pemodelan dan pengolahan metoda elemen hingga 
yang mampu melakukan analisa masalah-masalah geoteknik dalam perencanaan sipil. Analisis 
ini bertujuan untuk mencari nilai efisiensi faktor keamanan yang dilakukan dengan cara coba-
coba (trial and error). 
Rumusan masalah 
Rumusan masalah yang dapat kita lihat dari latar belakang diatas adalah : 
1. Berapa apa nilai faktor keamanan (FK) lereng yang efisien di kawasan Kantor Pemerintah 
daerah Seluma pada kondisi lereng asli, lereng yang aman FK ≥ 1,5, lereng terasering trap 2 
dan lereng terasering trap 3 dengan analisis menggunakan Metode Bishop dan Metode 
Elemen Hingga? 
Tujuan penelitian 
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah : 
1. Mendapatkan nilai faktor keamanan (FK) lereng yang efisien di kawasan Kantor Pemerintah 
daerah Seluma pada kondisi lereng asli, lereng yang aman FK ≥ 1,5, lereng terasering trap 2 
dan lereng terasering trap 3 dengan analisis menggunakan Metode Bishop dan Metode 
Elemen Hingga. 
2. Menentukan desain perkuatan lereng dengan bentuk modifikasi terasering. 
Tanah 
Tanah adalah tempat diletakkannya pondasi pendukung suatu bangunan, atau bahan konstruksi 
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himpunan mineral, bahan organik dan endapan-endapan yang relative lepas (loose) yang terletak 
di atas batu dasar (bedrock) (Hardiyatmo, 2012).  
Lereng 
Lereng adalah suatu permukaan tanah yang miring dan membentuk sudut tertentu terhadap 
suatu bidang horizontal dan tidak terlindungi. Lereng alami maupun buatan dibedakan menjadi 
lereng dengan panjang tak hingga dan lereng dengan panjang hingga. Analisis stabilitas lereng 
didasarkan pada konsep umum keseimbangan batas, untuk menghitung faktor aman (FK) yang 
melawan gaya runtuh pada kestabilan lereng tersebut. Faktor keamanan adalah perbandingan 
antara kekuatan geser maksimum ( ) dan kekuatan geser yang diperlukan untuk kemantapan, 
yaitu kekuatan pada keadaan keseimbangan batas. (Bishop, 1955).  
Longsoran 
Longsoran atau pergerakan tanah adalah salah satu bentuk dari gerak massa tanah, batuan, dan 
runtuhan batuan/tanah yang terjadi seketika yang bergerak menuju lereng bawah yang 
dikendalikan oleh gaya gravitasi dan meluncur dari atas suatu lapisan kedap yang jenuh air 
(bidang luncur). Kelongsoran pada lereng alami atau lereng buatan dapat terjadi secara perlahan 
atau tiba-tiba, pergerakan tanah ini biasanya diakibatkan oleh adanya pemicu kelongsoran. 
Salah satu pemicu kelongsoran lereng adalah penurunan kuat geser tanah ( ) dan sudut geser 
dalam (φ') yang selanjutnya menyebabkan kelongsoran. 
Stabilisasi Lereng 
Kondisi tanah di permukaan bumi memiliki ketinggian yang berbeda-beda antara suatu titik 
dengan titik lainnya. Material penyusun tanah memiliki ikatan yang tidak begitu kuat, sehingga 
dengan adanya gaya gravitasi dapat membuat tanah retak sehingga terjadi tanah longsor. 
Perkuatan perlu dirancang dengan jenis yang ringan agar tidak menambah beban pada tanah asli 
yang lunak yang dapat menimbulkan penurunan yang besar (Parry dan Wroth, 1981 dalam Adi 
dkk, 2014).  
   Tabel 1. Nilai dari faktor keamanan (FK) berdasarkan intensitas kelongsoran 
Nilai Faktor Keamanan (FK) Intensitas Kelongsoran 
FK < 1,5 
FK = 1,5 
FK > 1,5 
Lereng dalam keadaan tidak stabil 
Lereng kemungkinan dalam keadaan tidak stabil 
Lereng dalam keadaan stabil 
     Sumber : Bishop, 1955 
Metode Bishop  
Metode Bishop disederhanakan (Bishop, 1995) menganggap bahwa gaya-gaya yang bekerja 
pada sisi-sisi irisan mempunyai resultan nol pada arah vertikal. Cara menggunakan metode ini 
adalah dengan membuat diagram irisan, yaitu dengan memecah massa tanah yang longsor diiris 
menjadi beberapa pecahan-pecahan vertikal. Kemudian, dihitung keseimbangan dari tiap-tiap 
irisan yang dibuat. 
 Metode Elemen Hingga 
Finite Element Method (FEM) adalah salah satu metode untuk memperoleh nilai SF untuk 
analisa slope stability dengan mempertimbangkan hubungan tegangan-regangan dalam tanah 
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numeric untuk memperoleh hubungan tegangan-regangan maupun deformasi. Konsep dasar 
perumusan ini adalah mereduksi nilai tegangan geser (c) dan sudut geser dalam tanah untuk 
memperoleh nilai safety factor. Kedua parameter tersebut akan berkurang hingga massa tanah 
dalam tubuh talud/timbunan mengalami kelongsoran. (KSari, 2015). 
Program komputer berbasis LEM dan FEM 
Dalam program berbasis LEM terdapat produk perangkat lunak untuk menghitung faktor 
keamanan lereng baik yang tersusun oleh tanah maupun batuan. Analisis faktor keamanan dapat 
dilakukan dalam kondisi lapangan yang berbeda seperti berbagai macam kemiringan tanah, 
terdapat tekanan air pori atau tidak, maupun sifat tanah yang berbeda-beda. Program berbasis 
FEM adalah suatu program elemen hingga 2 dan 3 dimensi yang digunakan untuk menampilkan 
analisis deformasi dan analisis stabilitas untuk berbagai tipe aplikasi geoteknik. Situasi kasus 
sebenarnya dapat dimodelkan baik dengan plane strain maupun model axisymetric. 
Jenis-jenis pengujian tanah 
Pengujian atau penyelidikan tanah berfungsi untuk memperoleh data dan informasi parameter 
sifat fisik maupun sifat mekanika tanah, selanjutnya paremeter-parameter tersebut digunakan 
sebagai bahan analisis dan pertimbangan dalam perencanaan dan desain tipe penanganan 
longsor. Berikut merupakan beberapa pengujian yang dibutuhkan untuk menganalisis stabilitas 
lereng. 
1. Analisa saringan (SNI 3432-2008) 
2. Berat Jenis (SNI 1964-2008) 
3. Berat Isi (SNI 02-3637-1994) 
4. Batas-batas konsistensi tanah 
Batas cair (SNI 1967-2008) 
Batas plastis (SNI 1966-2008) 
5. Kuat Geser Langsung (SNI 2813-2008) 
Pemadatan Ringan (SNI 1742-2008) 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang akan dilakukan di laboratorium dan menggunakan 
metode analisis numerik. Penelitian akan  menggunakan sampel tanah pada 3 lereng di Kawasan 
Kantor Pemerintah daerah Seluma, Talang Saling, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. 
Sampel tanah akan diuji fisis untuk melihat karakteristik tanah dan uji mekanik untuk 
mendapatkan nilai kohesi dan sudut geser dalam berdasarkan uji geser langsung (direct shear). 
Pengujian dilakukan untuk menghitung faktor keamanan (FK) lereng pada kondisi tanah asli. 
Persiapan alat dan bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer tanah, meliputi kadar air, berat 
isi, kohesi, dan sudut geser dalam, serta topografi permukaan lereng. Data primer didapatkan 
melalui pengukuran dan pengujian langsung di lapangan dan di laboratorium, sehingga alat-alat 
yang digunakan meliputi perangkat survei lapangan berupa GPS, handboring, extruder, pita 
ukur, tabung sampel, alat uji geser langsung, 1 set alat uji berat jenis, 1 set alat uji batas-batas 
konsistensi, oven, timbangan, stopwatch. Metode yang digunakan adalah Metode Bishop dan 
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Pengukuran lereng dan pengambilan sampel tanah dilapangan 
Pengukuran lereng dibutuhkan untuk data pembuatan gambar geometri lereng. Pengukuran 
dilakukan pada 3 jenis lereng dengan tinggi dan sudut kemiringan yang berbeda pada tiap 
lerengnya.Tiap lereng diambil sampel tanah pada bagian bagian bawah lereng. Sampel tanah 
yang digunakan adalah tanah terganggu dan tak terganggu. Tanah tak terganggu diambil dengan 
cara hanboring sedalam 0,5 meter, sedangkan tanah terganggu diambil dengan cara mencangkul 
tanah dan dimasukkan kedalam pelastik yang telah dipersiapkan sebelumnya. Sampel tanah 
tersebut digunakan untuk pengujian di laboratorium yang berguna untuk mengetahui nilai 
parameter tanah berdasarkan uji fisis dan uji mekanik sehingga dapat digunakan untuk analisis 
FK. 
Pelaksanaan Pengujian di Laboratorium 
Sampel yang telah disiapkan dilakukan pengujian sifat fisis dan sifat mekaniknya di 
Laboratorium Geologi Teknik. Sampel pengujian sifat fisis dan sifat mekanik yaitu Lereng 
kemiringan asli, Lereng aman, Lereng Terasering 2 trap, dan Lereng Terasering 3 trap. 
Pengujian laboratorium terdiri dari pengujian berat isi, berat jenis, analisa saringan, batas-batas 
konsistensi, dan kuat geser langsung (direct shear). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan dengan mengambil sampel tanah langsung dari lokasi, kemudian 
dilakukan pengukuran dan pengambilan titik koordinat menggunakan alat GPS,  Lereng 1 pada 
koordinat S 04°04’23,39” E 102°33’40,04”, lereng 2 pada koordinat S.04°04’41,66” E 
102°33’10,65” dan lereng 3 pada koordinat S 04°05’01,46” E 102°33’22,05”. Penelitian yang 
dilakukan meliputi uji fisis tanah dengan dilanjutkan uji mekanik tanah. Data yang diperoleh 
dari penelitian kemudian dijadikan bahan perhitungan analisis stabilitas lereng dengan 
menggunakan metode finite element untuk mendapatkan nilai faktor keamanan (FK) dari 3 
lereng yang diteliti. 
Hasil pengujian sifat fisis tanah 
Sampel tanah yang di ambil dilakukan uji fisis tanah untuk mengetahui karakteristik tanah dari 3 
lereng dengan tingkat kecuraman yang berbeda. Pengujian sifat fisis tanah yang dilakukan yaitu 
uji analisis saringan, uji berat jenis tanah, uji-uji batas konsistensi dan uji berat isi tanah. 
Hasil pengujian berat jenis 
Penelitian berat jenis dilakukan menggunakan tanah asli. Penelitian berat jenis menggunakan 
tanah asli dilakukan pada hari rabu tanggal 9 Oktober 2018. .Hasil perhitungan berat jenis dari 3 
sampel kemudian dirata-ratakan untuk mengetahui berat jenis rata-rata dari masing-masing 
lereng. Perhitungan yang dilakukan pada 1 lereng didapatkan nilai berat jenis pada lereng 1A 
sebesar 2,52, lereng 1B sebesar 2,81 dan lereng 1C sebesar 2,60. 
Hasil pengujian berat isi 
Pengujian berat isi dilakukan pada hari rabu tanggal 9 Oktober 2018.  Perhitungan dilakukan 
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3C 1,65 16,186 1,16 16,883 
Hasil pengujian dan perhitungan berat isi pada 3 lereng dapat dilihat selengkapnya pada 
lampiran. Perhitungan dilakukan pada 3 lereng dan didapatkan nilai berat isi basah (γb) pada 
lereng 1A sebesar 14,028 kN/m
3
, lereng 1B sebesar 13,635 kN/m
3
 dan lereng 1C sebesar 
143,537 kN/m
3
. Berat isi jenuh (γsat) pada lereng 1A sebesar 16,677 kN/m
3
, lereng 1B sebesar 
16,952 kN/m
3
 dan lereng 1C sebesar 15,657 kN/m
3
. Nilai dari berat isi basah dan berat isi 
kering ini nantinya digunakan dalam Metode Bishop dan Metode Elemen Hingga 
Hasil pengujian analisa saringan 
Hasil pengujian dan perhitungan analisa saringan pada 3 lereng dapat dilihat selengkapnya pada 
Lampiran. Pada sistem USCS, hasil pengujian analisis saringan pada 3 lereng mendapatkan 
hasil persentase tanah yang lolos saringan No.200 kurang dari 50% diklasifikasikan berbutir 
kasar dan persentase butiran yang lolos saringan No.200 lebih besar dari 12%. Hasil pengujian 
tersebut menunjukan bahwa lereng 1, lereng 2 dan lereng 3 termasuk tanah lempung berpasir 
(SC). 
Hasil pengujian batas-batas konsistensi 
Penelitian batas-batas konsistensi pada tanah asli dilakukan pada hari Senin tanggal 3 
September 2018 dan penelitian batas-batas konsistensi pada tanah stabilisasi kapur dilakukan 
pada hari Rabu 19 September 2018. Berdasarkan hasil penelitian batas-batas konsistensi yaitu 
pengujian batas plastis ( plastic limit ) dan batas cair ( liquid limit ) yang dilakukan pada 3 
lereng didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4 
Tabel 3. Rekapitulasi batas-batas konsistensi tanah asli 
Sampel Indeks Plastisitas Rata-rata Batas Cair Rata-rata 
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Hasil pengujian sifat mekanik tanah 
Sampel tanah yang diambil dilakukan uji mekanik tanah untuk mengetahui karakteristik tanah 
dari 3 lereng. Pengujian sifat mekanik tanah yang dilakukan yaitu uji direct shear atau pengujian 
kuat geser langsung. 
Hasil pengujian direct shear 
Pengujian sifat mekanik tanah dilakukan sebanyak 3 kali pada tiap 1 lereng. Pengujan dilakukan 
dengan memberikan 3 beban yang berbeda, beban pertama sebesar 3167 gr, beban kedua 
sebesar 6334 gr, dan beban ketiga sebesar 9501 gr. Hasil dari perhitungan nilai cꞌ dan ϕꞌ diambil 
hasil rata-rata dari 3 sampel dalam 1 lereng yang dilakukan pengujian. rekapitulasi nilai c’ dan 
ϕ’ dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rekapitulasi niali cꞌ dan ϕꞌ tanah asli 
Sampe Kohesi ( c ꞌ) Kpa 
Rata-rata c ꞌ 
(Kpa) Sudut geser ( ꞌ) (°) Rata-rata  ꞌ (°) 
LERENG 1 (A) 9.048 
9.910 
22.540 
23.020 LERENG 1 (B) 9.694 23.021 
LERENG 1 (C) 10.987 23.499 
LERENG 2 (A) 9.694 
8.832 
22.540 
23.494 LERENG 2 (B) 9.048 23.499 
LERENG 2 (C) 7.755 24.444 
LERENG 3 (A) 10.340 
9.479 
22.055 
23.176 LERENG 3 (B) 8.402 23.973 
LERENG 3 (C) 9.694 23.499 
Berdasarkan hasil rata-rata nilai uji mekanik tanah pada lereng 1, lereng 2 dan lereng 3 bisa 
disimpulkan bahwa jenis tanah ketiga lereng tersebut merupakan tanah lempung berpasir.   
 
Perhitungan Faktor Aman dengan Metode Bishop dan Metode Elemen Hingga 
Tabel 6. Rekapitulasi nilai FK 
Sampel 
  
Kohesi ( c ꞌ) Rata-rata Sudut geser ( ꞌ)   Rata-rata 
Kpa 
  




 ꞌ (°) 
  
LERENG 1 (A) 9.048 
9.910 
22.540 
23.020 LERENG 1 (B) 9.694 23.021 
LERENG 1 (C) 10.987 23.499 
LERENG 2 (A) 9.694 
8.832 
22.540 
23.494 LERENG 2 (B) 9.048 23.499 
LERENG 2 (C) 7.755 24.444 
LERENG 3 (A) 10.340 
9.479 
22.055 
23.176 LERENG 3 (B) 8.402 23.973 
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Hubungan antara Sudut Kemiringan Lereng Terhadap Nilai FK Lereng pada Lereng 
Kemiringan Asli, Lereng Kemiringan Lereng Aman, Lereng Terasering Trap 2, Lereng 
Terasering Trap 3 dengan Metode Bishop dan Metode Elemen Hingga. 
 
Gambar 1. Grafik hubungan FK dengan Sudut Kemiringan Lereng Tipe Variasi Lereng pada 
Lereng 1 
 
Gambar 2. Grafik hubungan FK dengan Sudut Kemiringan Lereng Tipe Variasi Lereng pada 
Lereng 2 
 




1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan meliputi uji sifat fisis tanah dan uji sifat 
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2. Jenis tanah yang berada pada kawasan Pemda Seluma adalah lempung berpasir (SC). Jenis 
tanah lempung berpasir dibuktikan pada sistem klasifikasi USCS, hasil pengujian analisis 
saringan pada 3 lereng mendapatkan hasil persentase tanah yang lolos saringan No.200 
kurang dari 50% diklasifikasikan berbutir kasar dan persentase butiran yang lolos saringan 
No.200 lebih besar dari 12%. Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa lereng 1, lereng 2 
dan lereng 3 termasuk tanah lempung berpasir (SC).  
3. Pengujian sifat mekanik tanah melalui Direct Shear Test mendapatkan hasil, pada lereng 1 
didapat nilai ϕꞌ = 23,02° dan cꞌ = 9,910 Kpa, pada lereng 2 didapat nilai ϕꞌ = 23,494 ° dan cꞌ 
= 8,832 Kpa, sedangkan pada lereng 3 didapat nilai ϕꞌ = 23,176° dan cꞌ = 9,494 Kpa. 
4. Menurut Braja M. Das, suatu lereng yang FK   1,5 termasuk lereng aman, sehingga hasil 
analisa stabilitas lereng menggunakan program berbasis LEM dengan mempertimbangkan 
pengaruh air pori mendapatkan hasil pada lereng 1 kemiringan asli, FK = 0,60 < 1,5, 
kemiringan aman, FK = 1,65 > 1,5, terasering trap 2, FK = 1,51 = 1,5 dan terasering trap 3, 
FK = 1,25 < 1,5. Lereng 2 kemiringan asli, FK = 0,51 < 1,5, kemiringan aman, FK = 1,5 = 
1,5, terasering trap 2, FK = 1,6 > 1,5 dan  terasering trap 3, FK = 1,31 < 1,5. Lereng 3 
kemiringan asli, FK = 0,41 < 1,5, kemiringan aman, FK = 1,6 > 1,5, terasering trap 2, FK = 
1,98 > 1,5 dan terasering trap 3, FK = 1,5 = 1,5. Perhitungan analisis stabilitas lereng 
menggunakan program berbasis FEM dengan mempertimbangkan pengaruh air pori 
mendapatkan hasil pada lereng 1 kemiringan asli, FK = 0,65 < 1,5, kemiringan aman, FK = 
1,61 > 1,5, terasering trap 2, FK = 1,00 < 1,5  dan terasering trap 3, FK = 1,11 < 1,5. Lereng 
2 kemiringan asli, FK = 0,55 < 1,5, kemiringan aman, FK = 1,51 = 1,5, terasering trap 2, FK 
= 0,83 < 1,5 dan terasering trap 3, FK = 1,02 < 1,5. Lereng 3 kemiringan asli, FK = 0,43 < 
1,5, kemiringan aman, FK = 1,51 = 1,5, terasering trap 2, FK = 0,66 < 1,5 dan terasering 
trap 3, FK = 0,97 < 1,5. 
5. Perhitungan analisis stabilitas lereng menggunakan program berbasis LEM pada Lereng 
terasering trap 3 pada lereng 1 dengan kemiringan sudut 15
o
 didapat FK=1,25<1,5. Lereng 2 
dengan sudut kemiringan 13
o




6. Perhitungan analisis stabilitas lereng menggunakan program berbasis FEM pada Lereng 
terasering trap 3 pada lereng 1 dengan kemiringan sudut 15
o
 didapat FK=1,11<1,5. Lereng 2 
dengan sudut kemiringan 13
o




7. Hubungan besar nilai sudut kemiringan lereng dengan pengaruh air pori terhadap nilai FK 
jika menggunakan parameter yang sama adalah semakin besar nilai sudut lereng maka nilai 
FK akan mengecil dan menjadi kritis serta model variasi lereng dan metode mempengaruhi 
nilai FK. 
8. Dari skenario pemodelan lereng modifikasi terasering trap 2 dan trap 3 pada  lereng 1, 
lereng 2, dan lereng 3 direkomendasikan pemodelan menggunakan Metode Bishop. Pada 
hasil analisa Metode Bishop dengan modifikasi terasering trap 2 dan trap 3 masing-masing 
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9. Lereng dengan kemiringan aman dengan pengurangan sudut kemiringan dan proses 
pengerjaan di lapangan lebih mudah dengan pemangkasan tinggi lereng, pada lereng 
terasering nilai FK lebih besar dari pada lereng asli namun, kelemahan pada pemodelan 
lereng ini adalah proses pengerjaan di lapangan yang sulit karena harus memangkas dan 
menimbun lereng untuk memperpanjang lereng sehingga sudut kemiringan berkurang. 
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